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ABSTRAK 

 

Indonesia memiliki potensi tenaga angin yang cukup besar yang dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan listrik, Angin menjadi salah satu alternatif sumber 

energi yang dapat dikonversi. Turbin angin adalah alat yang dapat mengkonversikan 

energi kinetik pada angin menjadi energi listrik. Efisiensi dan kinerja turbin angin 

tergantung pada desain dan bentuk sudu turbin angin itu sendiri. Turbin angin yang 

digunakan untuk analisa adalah turbin angin tipe sumbu Vertikal. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan cara simulasi numerik untuk Megetahui kinerja 

Turbin Angin Sumbu Vertikal dan performa dari turbin angin Darius dengan tipe Airfoil 

NACA 0021 dengan menggunakan Computational Fluid Dynamics (CFD) yang dapat 

membantu untuk mengganti persamaan-persamaan integral atau parsial derivatif yang 

menjelaskan permasalahan fluida dengan bentuk aljabar yang dipecahkan secara numerik 

agar memperoleh angka suatu aliran pada titik yang berlainan. Airfoil NACA 0021 

digunakan sebagai bentuk dasar dari sudu turbin angin, sehingga airfoil ini merupakan 

bagian dari objek simulasi untuk mengetahui Kofisiensi Daya, Cofisien Momen, Torsi 

Rata-rata dan Teep Speed Ration pada sudu turbin angin dengan konbinasi Kecepatan 

angin 4, 7, 8, 9, dan 10 m/s. 

 
Setelah Simulasi Numerik dilakukan, maka dapat dilihat bahwa torsi dan koefisien 

daya mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan tip speed ratio. Torsi yang 

dihasilkan akan meningkat seiring bertambahnya kecepatan angin. Torsi maksimum yang 

mampu dihasilkan oleh turbin angin terjadi pada kecepatan 7 m/s dan Koefisien daya 

maksimum yang dihasilkan oleh Turbin terjadi pada kecepatan 10 m/s. 

 
Kata Kunci: Turbin Angin Darrieus, Computational Fluid Dynamics (CFD), Kecepatan 

Angin Airfoil NACA 0021. 
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